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Abstract 

Water quality management is one of important factors in the koi fish cultivation. This study was aimed to observe the 

water quality of media during cultivation of Koi Fish. This study was conducted on the cultivation of Koi Fish in 

Tulungagung for 4 months. The cultivation process was carried out on 3 ponds with a total volume of 130,000 liters. 

The amount of Koi fish used in this study were 700 fishes/pond. The fish were feed with the fish feed for twice (morning 

and afternoon) in a day (3% of total weight of the fish). The fish feed were composed of 38% protein, 5% fat, 3% fiber, 

12% ash, and 11% moisture content. Water quality (DO, pH, BOT, and TDS) was measured at the begining of cultivation 

(0 month), midle of cultivation (2nd month), and the end of cultivation (4th month). The value of total organic matter was 

gradually increased from the beginning to the end of cultivation (nilai 2,6 ppm, 5,1 ppm, and 12,7 ppm). The TDS of 

water was increased from the beginning until the midle of cultivation (231 ppm, 287 ppm), but decreased at the end of 

cultivation (285 ppm). DO of water was ranging from 5,5 to 6,9 ppm. The value of pH were 7,7-8,9, respectively. 
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Abstrak 

Manajemen kualitas air adalah faktor penting dalam proses budidaya ikan koi. Tujuan penelitian ini untuk mengamati 

kondisi faktual kualitas air media selama masa pemeliharaan. Penelitian ini dilakukan pada proses budidaya ikan 

koi yang ada di Tulungagung selama 4 bulan. Proses pemeliharaan dilakukan pada 3 buah kolam dengan ukuran 

volume total 130.000 liter. Jumlah ikan Koi yang digunakan adalah 700 ekor/kolam. Proses pemberian pakan ikan 

dilakukan sebanyak 2 kali (pagi dan sore) dengan jumlah 3% dari bobot ikan. Adapun komposisi pakan yang diberikan 

selama proses pemeliharaan adalah: protein 38%, lemak 5%, serat 3%, abu 12%, dan tingkat kelembaban 11%. Kualitas 

air media budidaya (DO, pH, BOT, dan TDS) diukur pada awal pemeliharaan (bulan 0), pertengahan pemeliharaan 

(bulan 2), dan akhir pemeliharaan (bulan 4). Nilai BOT mengalami kenaikan secara gradual dari awal sampai akhir 

pemeliharaan (nilai 2,6 ppm, 5,1 ppm, dan 12,7 ppm). TDS air mengalami kenaikan sampai dengan bulan kedua (231 

ppm, 287 ppm), tetapi mengalami penurunan pada bulan keempat (285 ppm). DO air berada pada kisaran 5,5- 6,9 ppm. 

Nilai pH pada kisaran 7,7-8,9.  

Kata Kunci: bahan organik, residu terlarut, Ikan Koi, Tulungagung 

 

 

1. Pendahuluan  

Ikan koi (Cyprinus carpio) adalah salah satu jenis 

ikan hias dengan nilai ekonomis tinggi (Putriana et 

al., 2015). Ikan ini menjadi salah satu unggulan 

sektor perikanan di Jawa Timur, khususnya di 

Kabupaten Tulungagung yang merupakan salah 

satu wilayah program minapolitan ikan hias. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, total nilai ekspor ikan hias rata-rata tiap 

tahun mencapai lebih dari USD 25 juta (BPS, 2018). 

Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten 

Tulungagung masih merupakan pemasok ikan koi 

terbesar di Indonesia. Dengan demikian, budidaya 
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ikan koi menjadi salah satu penyumbang 

pendapatan bagi Kabupaten Tulungagung. Hal ini 

tentunya selaras dengan tujuan dari minapolitan 

yang merupakan konsep pembangunan kelautan 

dan perikanan yang didasarkan pada wilayah 

melalui konsep manajemen kawasan secara 

terintegrasi, efisien, berkualitas, dan akseleratif. 

Tingginya produksi budidaya ikan koi di 

Kabupaten Tulungagung hendaknya diikuti 

dengan sistem budidaya yang baik, termasuk salah 

satunya adalah manajemen kualitas airnya. 

Kualitas air merupakan salah satu komponen 

penting bagi budidaya ikan hias, dan khususnya 

ikan koi (Ulfiana et al., 2019). Menurut Wijayanto et 

al. (2013), kondisi kualitas air yang buruk 

mempengaruhi pertumbuhan dan penampakan 

dari ikan koi tersebut. Input bahan organik yang 

tinggi dari pakan ikan dapat menyebabkan 

akumulasi bahan organic dan menurunkan kualitas 

air di media budidaya (Ghosh et al., 2008). 

Manajemen kualitas air yang baik akan mengurangi 

kandungan bahan organic pada air media dengan 

mengubahnya menjadi bahan anorganik, seperti: 

ammonia, nitrit dan nitrat (Yuningsih et al., 2014). 

Proses konversi tersebut terjadi secara aerobic 

melalui proses nitrifikasi (Hastuti, 2011) yang dapat 

dilihat hasil konversinya melalui total dissolved 

solid (TDS) pada air media pemeliharaan (Haryani 

dan Kartika, 2014; Perwira, 2019).  

Proses pembudidayaan ikan koi di beberapa 

wilayah di Kabupaten Tulungagung telah memiliki 

prosedur operasional baku yang diterapkan secara 

kontinyu. Termasuk diantaranya adalah prosedur 

operasional baku dalam proses manajemen kualitas 

air media pemeliharaannya. Tetapi, belum ada 

kajian khusus yang mengamati kondisi faktual 

kualitas air media pemeliharaan ikan koi 

berdasarkan prosedur operasional baku tersebut. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengamati kondisi faktual kualitas air media 

selama pemeliharaan dengan menggunakan 

prosedur operasional baku tersebut.  

2. Metode Penelitian  

2.1 Lokasi dan waktu penelitian  

Lokasi pengambilan sampel dilakukan di kolam 

budidaya ikan koi yang terletak di Kabupaten 

Tulungagung Jawa Timur. Pengambilan sampel air 

dilakukan pada bulan September 2018.  

2.2 Pemeliharaan ikan koi 

Kegiatan pemeliharaan ikan koi dilakukan selama 4 

bulan. Proses pemeliharaan dilakukan pada 3 buah 

kolam dengan ukuran masing-masing 13 × 10 × 1.5 

m (volume total 130.000 liter). Jumlah ikan koi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 700 ekor. 

Proses pemberian pakan ikan dilakukan sebanyak 2 

kali (pagi dan sore) dengan jumlah 3% dari bobot 

ikan. Adapun komposisi pakan yang diberikan 

selama proses pemeliharaan adalah: protein 38%, 

lemak 5%, serat 3%, abu 12%, dan tingkat 

kelembaban 11%. 

2.3 Pengambilan sampel air 

Sampel air diambil dari masing-masing kolam 

pemeliharaan sebanyak 600 mL. Sampel air tersebut 

kemudian disimpan dalam botol sampel ukuran 

600 ml. Sampel air tersebut kemudian disimpan di 

dalam mesin pendingin (4oC) sampai proses analisa 

lebih lanjut. Pengukuran kualitas air dilakukan dua 

kali pengulangan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat. 

2.4 Pengukuran kualitas air 

2.4.1 Pengukuran Dissolved Oxygen (DO) 

Pengukuran DO dilakukan dengan metode Winkler 

(SNI 06-6989.14-2004). Sampel air diambil dengan 

menggunakan botol Winkler 100 mL. Kemudian 

ditambahkan MnSO4  dan Alkali Iodida Azida  

masing-masing 2 mL. Lalu, larutan ditutup dan 

dikocok hingga muncul endapan. Setelah itu, 

ditambahkan larutan H2SO4 pekat sebanyak 2 mL 

dan dikocok hingga endapan larut. Larutan diambil 

50 mL dan masukan ke dalam erlenmeyer 125 mL, 

dan dilanjutkan dengan titrasi Na2S2O3 hingga 

larutan berwarna kuning muda. Setelah dilakukan 

penambahan 2 mL amilum (sampai berwarna biru), 

kemudian dilakukan titrasi lanjutan sampai 

berwarna bening. Penghitungan DO dilakukan 

dengan menggunakan formula:   

DO =
𝑉𝑡 ×  𝑁 𝑁₂𝑆₂𝑂₃ ×  8000

𝑉𝑠
 (1)  

dimana DO adalah Dissolved Oxygen (mg/L); Vt 

adalah volume titrasi Na2S2O3 (mg/L); Vs  adalah 

volume sampel titrasi; 8000 adalah faktor oksigen 

dalam 8 mg/meq 
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2.4.2 Pengukuran Bahan Organik Total (BOT) 

Pengukuran BOT dilakukan dengan 

menggunakan metode titrimetri permanganat (SNI 

06-6989.22-2004). Sampel air (100 mL) dimasukan 

ke dalam erlenmeyer 300 mL, kemudian 

ditambahkan dengan larutan H2SO4 dan KMnO4, 

masing-masing 5 mL dan 10 mL. Larutan tersebut 

kemudian dipanaskan pada suhu 105 0C ± 2 0C 

selama 20-30 menit. Larutan didinginkan dan 

tambahkan Na2C2O4 10 mL. Larutan dikocok 

sampai berwarna bening dan dilanjutkan dengan 

titrasi KMnO4 sampai muncul warna merah muda. 

Nilai BOT kemudian dihitung dengan 

menggunakan formula: 

BOT =
[(10 − a)b − (10 × c)]1 × 31,6 × 1000

d
 × f (2)  

dimana a adalah volume KMnO4  yang dibutuhkan 

pada titrasi; b adalah normalitas KMnO4 yang 

sebenarnya; c adalah normalitas Natrium oksalat; d 

adalah volume contoh; dan f adalah faktor 

pengenceran contoh uji 

2.4.3 Pengukuran TDS dan pH 

Pengukuran TDS (total dissolved solid) dilakukan 

dengan menggunakan alat T meter, sedangkan 

kadar keasaman air media pemeliharaan diukur 

dengan menggunakan pH meter. 

2.5 Analisis data 

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis secara 

deskriptif dilakukan dengan cara membandingkan 

data kualitas air berdasarkan masa pemeliharaan 

budidaya ikan koi. Adapun lajur kenaikan BOT dan 

TDS, divisualisasikan dalam bentuk grafik baris. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

3.1.1 Kualitas air pada budidaya ikan koi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 

pemeliharaan (4 bulan) nilai DO tidak berbeda jauh 

(5,5 – 6,9 ppm) (Tabel 1). Pengamatan pada BOT 

menunjukkan adanya peningkatan secara gradual 

dari bulan pertama sampai dengan bulan keempat 

(5,1 - 12,7 ppm). Hal ini mengindikasikan bahwa 

terjadi akumulasi bahan organik selama proses 

pemeliharaan ikan koi, yang ditunjukkan dengan 

nilai BOT tertinggi pada bulan keempat (akhir masa 

pemeliharaan). Kisaran nilai TDS yaitu 228-307 

ppm diseluruh kolam budidaya. Nilai pH 

cenderung mengalami kenaikan pada masa 

pemeliharaan empat bulan dengan nilai 7,7-8,9.  

3.1.2 Laju kenaikan BOT dan TDS 

Hasil pengamatan BOT selama masa pemeliharaan 

mengalami kenaikan yang cukup tajam (Gambar 1). 

Pengaruh masa budidaya terhadap BOT 

menggambarkan konsumsi oksigen kimia pada 

masa pemeliharaan empat bulan semakin 

meningkat. 

Gambar 1. Laju BOT dan TDS 

Tabel 1 

Kualitas air kolam 
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Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan keempat 

dan pada bulan ini mendekati masa panen. Nilai 

rata-rata BOT awal sebelum ikan koi ditebar yaitu 

7,9 ppm. Terjadi kenaikan pada bulan kedua dan 

keempat dengan nilai rata-rata berturut-turut 15,9 

ppm dan 39,3 ppm. Seiring dengan lamanya masa 

pemeliharaan, nilai BOT semakin meningkat.  

Hasil pengamatan TDS mengalami kenaikan dari 

231 ppm menjadi 287 ppm selama 2 bulan 

pemeliharaan. Tetapi, setelah itu, TDS cenderung 

konstan sampai akhir masa pemeliharaan 285 ppm 

(Gambar 1). Diduga ini terjadi karena setelah masa 

pemeliharaan 2 bulan, proses dekomposisi bahan 

organik berjalan lambat. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Tingkat kenaikan bahan organik pada media 

pemeliharaan 

Hasil pengamatan pada BOT menunjukkan bahwa 

terjadi kenaikan BOT seiring dengan lama waktu 

pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan Putra et al 

(2014) bahwa sisa pakan dan kotoran ikan akan 

terakumulasi di dalam air dalam bentuk bahan 

organik terlarut. Menurut Jati (2012), akumulasi 

bahan organic yang ada di dasar perairan dapat 

mempengaruhi kestabilan oksigen di perairan. Hal 

itu disebabkan karena tingginya kenaikan 

kebutuhan konsumsi oksigen dibandingkan 

dengan ketersediaan oksigen di perairan (Ghosh et 

al., 2008). Akibatnya, akan terjadi peningkatan 

lapisan anoksik dalam perairan yang memiliki 

kandungan oksigen yang sangat rendah. Selain itu, 

konsumsi oksigen oleh mikroba selama proses 

oksidasi bahan-bahan organik juga menurunkan 

ketersediaan oksigen di dalam perairan (Yuliani et 

al., 2018).  

Proses dekomposisi bahan organik terlarut 

tersebut, bakteri membutuhkan oksigen baik dalam 

proses amonifikasi maupun nitrifikasi (Hastuti, 

2011). Dalam proses amonifikasi, bahan organik 

yang tersusun atas polisakarida (karbohidrat), 

polipeptida (protein), lemak, dan asam amino 

(Dugan, 1972; Effendi, 2003; Putra, 2014) akan 

dikonversi menjadi ammonia (NH4) (Samudro dan 

Mangkoedihardjo, 2010). Dalam proses ini bakteri 

amonifikasi melibatkan berbagai enzim, seperti 

proteinase, peptidase, kitinase, kitobiase, lisozim, 

endonuklease, eksonuklease, urease dan deaminase 

(Kurniawan, 2018). Kemudian pada proses 

selanjutnya, ammonia akan diubah menjadi nitrat 

melalui serangkaian proses nitrifikasi oleh bakteri 

Nitrosomonas dan Nitrobacter pada kondisi aerob 

(Leonanda dan Zolanda, 2018). Bakteri 

Nitrosomonas menginisiasi perubahan tersebut 

dengan memanfaatkan enzim nitrogrnase 

(Nurhuda et al., 2018). 

3.2.2 Batas kejenuhan air media pemeliharaan 

Analisa batas kejenuhan air media pemeliharaan 

diamati dengan membandingkan BOT dan TDS 

yang ada di dalam air. Dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa kenaikan bahan organik dari awal 

pemeliharaan sampai dengan bulan kedua masih 

dapat ditolerir oleh lingkungan pada budidaya ikan 

koi. Akan tetapi, setelah bulan kedua proses 

mineralisasi tidak berjalan dengan lancar yang 

diindikasikan dengan stasionernya nilai TDS (Tabel 

1). Hal ini diduga karena penurunan tingkat 

konversi bahan organik menjadi anorganik terjadi 

karena penumpukan sisa pakan dan kotoran ikan 

yang mengendap di dasar kolam budidaya ikan koi 

(Zidni, 2013). Mengingat bahan organik di perairan 

lebih banyak terdapat dalam bentuk terlarut (TDS) 

dibandingkan dalam bentuk tersuspensi atau 

koloid (TSS) (Hynes, 1970; Tamyiz, 2015; Hidayat et 

al., 2018). Hal ini harus diwaspadai oleh pelaku 

budidaya ikan koi mengingat pada umur 4 - 5 bulan 

adalah masa panen, mengingat nilai TDS 

menggambarkan jumlah padatan yang terlarut di 

dalam kolam budidaya.  

Analisis TDS dilakukan untuk mengetahui 

besaran jumlah zat terlarut organik maupun 

anorganik yang ada di dalam suatu perairan  

(Farida et al.,2017). Tinggi rendahnya nilai TDS 

tidak menggambarkan kualitas air secara spesifik 

karena hanya sebagai indikator untuk menentukan 

kualitas umum dari air (Atima, 2014). Hal ini 

disebabkan oleh banyaknya ion atau senyawa yang 

akan mempengaruhi nilai TDS seperti amoniak, 

nitrit, dan nitrat (Machdar, 2018). Namun, nilai TDS 

berkaitan erat dengan proses dekomposisi bahan 

organik menjadi anorganik yang ada pada proses 

budidayaikan koi (Putri et al., 2013). 

4. Simpulan 

Masa pemeliharaan ikan koi selama 4 bulan 

mengalami penurunan kualitas air, seperti naiknya 

nilai BOT. Kenaikan BOT pada masa pemeliharaan 

4 bulan ternyata tidak diikuti dengan kenaikan 

TDS. Stasionernya nilai TDS terjadi karena 
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menurunya konversi bahan organik menjadi 

anorganik pada kotoran dan sisa pakan. 
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